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Stitch Live Action (2025) dan Pesan Cinta
yang Menguatkan
Setelah lebih dari dua dekade sejak versi animasinya dirilis,
Disney kembali menghidupkan kisah Lilo dan Stitch dalam format
live action yang tayang resmi di bioskop mulai 21 Mei 2025.

Film ini bukan cuma ajang nostalgia bagi penonton yang tumbuh
bareng Lilo & Stitch di tahun 2000-an, tapi juga hadir sebagai
pengingat hangat tentang apa itu cinta, keluarga, dan arti
menerima diri sendiri—tema-tema yang terasa makin relevan di
dunia yang serba cepat dan penuh tekanan ini.

Lewat petualangan alien biru yang menggemaskan dan lanskap
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tropis Hawaii yang memukau, Lilo & Stitch live action bukan
cuma menyentuh, tapi juga mengajarkan banyak hal—buat anak-
anak, remaja, bahkan orang dewasa yang lagi berusaha ‘pulang’
ke diri mereka sendiri.

1. Ohana Bukan Cuma Tentang Sedarah, Tapi
Tentang Bertahan Bareng-Bareng
Siapa sih yang gak familiar dengan kutipan legendaris ini?

“Ohana berarti keluarga. Keluarga berarti tidak ada yang
tertinggal atau dilupakan.”

Tapi di versi live action ini, makna ‘ohana’ terasa lebih
dalam. Lilo dan Nani, dua kakak-beradik yang ditinggal orang
tua, berusaha sekuat tenaga membangun rumah dengan cinta—meski
segalanya gak sempurna.

Stitch, makhluk pelarian yang diciptakan untuk menghancurkan,
justru menemukan ‘keluarga’ sejatinya bukan karena ia pantas,
tapi karena ia diterima. Film ini bilang ke kita: keluarga
bukan soal siapa yang lahir dari rahim yang sama, tapi siapa
yang bertahan dan saling jaga meski keadaan gak ideal.

2. Penerimaan Dimulai dari Empati,
Bukan Penilaian

Stitch bukan karakter yang gampang disukai di awal. Rusuh,
brutal, dan gak bisa diatur. Tapi Lilo ngelihat hal yang gak
dilihat orang lain—kesepian. Ia gak sekadar memungut Stitch,
tapi memeluk kekacauan itu dengan kasih sayang.

Ini  jadi  pelajaran  penting:  kita  terlalu  sering  nge-judge
orang dari “luarnya”, tanpa tahu perjuangan yang mereka hadapi



di dalam. Lewat Lilo, film ini ngajarin kita buat lebih peka
dan melihat lebih dalam—bahwa yang tampak “bermasalah” belum
tentu tanpa alasan.

3. Luka Batin Gak Selalu Kelihatan,
Tapi Harus Dikasih Ruang
Lilo sering dianggap anak aneh oleh lingkungan sekitarnya.
Tapi di balik perilakunya, ada duka mendalam karena kehilangan
orang tua. Di versi live action ini, aspek kesehatan mental
diangkat lebih gamblang. Gimana kehilangan bisa bikin anak
menutup diri, berperilaku ‘berbeda’, bahkan menyalahkan diri
sendiri.

Film ini ngajarin kita satu hal penting: healing takes time.
Dan anak-anak juga butuh dimengerti, bukan dihakimi. Mungkin
mereka gak tahu cara minta tolong, tapi pelukan, perhatian,
dan kehadiran nyata bisa jadi awal dari pemulihan.

4.  Jadi  Kakak  Itu  Berat,  Apalagi
Saat Harus Jadi Pengganti Orang Tua

Kalau kamu punya kakak perempuan, siap-siap terenyuh. Nani
digambarkan  sebagai  sosok  yang  berusaha  keras  membesarkan
adiknya—di  usia  muda,  dengan  tekanan  ekonomi,  dan  ancaman
kehilangan hak asuh.

Perjuangan Nani bukan cuma soal bertahan hidup, tapi soal
mencintai tanpa pamrih. Dia gagal, jatuh, dimarahi, tapi gak
pernah nyerah. Dan dari karakter Nani, kita bisa belajar:
dewasa itu bukan soal umur, tapi soal berani bertanggung jawab
walau kita sendiri masih berantakan.



5.  Rumah  Bukan  Cuma  Tempat,  Tapi
Perasaan
Saat Stitch bilang “Aku sendirian,” kita gak cuma denger suara
alien. Kita denger suara orang-orang yang ngerasa gak punya
tempat buat pulang. Tapi bareng Lilo, Stitch belajar bahwa
rumah bukan bangunan megah—rumah adalah tempat di mana kita
diterima, sejelek apa pun versi diri kita hari ini.

Dan mungkin, itu yang kita semua cari: tempat di mana kita
bisa jadi diri sendiri, tanpa takut ditolak.

Lebih dari Sekadar Remake

Lilo & Stitch live action 2025 bukan cuma daur ulang. Ini
adalah  reminder  halus  bahwa  nilai-nilai  sederhana  seperti
kasih sayang, penerimaan, dan kesetiaan gak akan pernah usang.

Film  ini  cocok  banget  ditonton  bareng  keluarga,  pasangan,
sahabat, atau bahkan sendirian—kalau kamu lagi butuh pelukan
emosional dalam bentuk visual.

Sudahkah Kamu Menemukan ‘Ohana’-mu?
Kita  semua  punya  Stitch  dalam  hidup  kita.  Seseorang  yang
tampak aneh, sulit, atau rusuh, tapi cuma butuh tempat untuk
merasa dicintai. Atau mungkin… kita sendiri adalah Stitch itu.

Jadi, yuk jadi Lilo. Yuk jadi Nani. Yuk jadi rumah bagi orang
lain. Dan kalau kamu lagi kehilangan arah, ingat:

Kamu gak sendirian. Kamu gak tertinggal. Kamu gak dilupakan.

Karena Ohana… selalu ada. �


